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ABTSRAK 

Sriwahyuni Naibaho : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis 
   Problem Based Learning untuk Sekolah Penggerak fase 
   F SMA/MA pada Materi Hidrolisis Garam 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa 
modul pembelajaran berbasis masalah yang akan digunakan untuk sekolah 
penggerak pada materi hidrolisis garam serta mengetahui bagaimana tingkat 
validitas dan praktikalitas modul pembelajaran kimia yang dikembangkan. Modul 
pembelajaran ini disusun dengan menggunakan model problem based learning, 
sebagai salah satu solusi yang sedang dihadapi oleh guru pada kurikulum merdeka 
untuk melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pengembangan dengan model Plomp yang dikembangkan oleh 
Tjeerd. Tahap dari penelitian pengembangan ini terdiri atas investigasi awal, 
perancangan prototipe dan asesmen, dengan jenis data yang digunakan yaitu data 
primer yang dikumpulkan melalui instumen validasi dan praktikalitas.  

Data validasi modul diperoleh dari 3 dosen kimia UNP dan 2 orang guru 
kimia SMAN 15 Padang, sedangkan data praktikalitas modul berasal dari 2 orang 
guru kimia SMAN 15 Padang dan 20 peserta didik fase F SMAN 15 Padang. 
Hasil penelitian pada pengembangan modul diperoleh nilai rata-rata validitas 

86 dengan kategori valid, sedangkan hasil praktikalitas modul oleh 
guru diperoleh persentase rata-ratanya sebesar 92% dengan kategori sangat praktis 
dan hasil rata-rata persentase praktikalitas oleh peserta didik sebesar 91% dengan 
kategori sangat praktis.  

Berdasarkan hasil yang ditemukan dan juga evaluasi one to one yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya modul kimia yang dikembangkan sudah 
dalam kategori valid dan sangat praktis melalui penilaian modul dengan 
menggunakan instrumen data validitas dan praktikalitas yang dilakukan. 
Harapannya modul yang dikembangkan dilakukan uji efektifitas untuk peneliti 
selanjutnya sehingga modul pembelajaran ini dapat menjadi salah satu solusi bagi 
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
merdeka pada sekolah penggerak dalam mempersiapkan peserta didik yang 
kreatif, mandiri dan berpikir kritis.  

 

Kata Kunci : Modul; Problem Based Learning; Kurikulum Merdeka; Sekolah 
Penggerak  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

Sriwahyuni Naibaho : Development of Problem Based Learning 
Chemistry this Modules for SMA/MA Phase F 
Sekolah Penggerak for Hydrolysis Materials of 
Salt 

The purpose of this study was to determine the validity and 
practicality of the chemistry module which was developed as teaching 
material for Sekolah Penggerak especially for hydrolysis of salt. This 
module is structured using the problem-based learning model, as a solution 
that is being faced by teachers in the Kurikulum Merdeka to carry out 
problem-based learning. The research method used is development with the 
Plomp model developed by Tjeerd. The stages of this development research 
consisted of initial investigations, prototype design and assessment, with the 
type of data used namely primary data collected through validation and 
practicality instruments.  

The validation of module was obtained from 3 chemistry lecturers at 
UNP and 2 chemistry teachers at SMAN 15 Padang, while the practicality 
data was obtained from 2 chemistry teachers at SMAN 15 Padang and 20 
student of Phase F at SMAN 15 Padang. The validation of module was 
analy . Aikens'v validity value of module is 0.86 
with a valid category ,while the practicality of module by teachers obtained 
an average percentage of 92% with a very practical category and the 
average result of the practicality percentage by students was 91% in the 
very practical category.  

Based on the result and the one to one evaluation, it can be 
concluded that the module is in the category of valid and very practical. It 
hoped that the module would be tested to effectiveness in the next future 
reseach, so that this module can be a solution for teachers to carry out 
learning in accordance with the demand of the kurikulum merdeka in 
sekolah penggerak in preparing students who are creative, independent and 
think critically.  
 
Keywords : Module; Problem Based Learning; Kurikulum merdeka; 
Sekolah penggerak 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Program sekolah penggerak adalah salah satu program dalam kurikulum 

merdeka sebagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meratakan 

pendidikan di Indonesia pada semua kondisi sekolah, supaya menjadi sekolah 

berkualitas serta berkarakter dan kepribadian pancasila. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dari pelaksanaan  sekolah penggerak adalah hasil dari 

pengembangan capaian peserta didik secara holistik untuk literasi dan numerasi 

serta karakter melalui pemberdayaan sumber daya manusia yang unggul baik dari 

kepala sekolah  dan  guru (Wijayanti dkk., 2022). 

Guru pada sekolah penggerak harus mampu mengubah pandangan peserta 

didik bahwa belajar adalah salah satu kegiatan dalam meningkatkan psikologis 

seseorang dengan membutuhkan motivasi dari luar. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah penggerak salah satunya melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka yaitu berbasis pada lingkungan 

kehidupan sehari-hari (Sibagariang dkk., 2021). Pelaksanaan pembelajaran yang 

diharapkan pada kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berbasis masalah 

dan/atau berbasis proyek dengan tujuan dapat meningkatkan pola pikir kritis siswa 

sehingga terciptalah pembelajaran yang inovatif (Wijayanti dkk., 2022).  

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan dengan siswa sebagai masalah 

autentik. Dalam model pembelajaran ini siswa dapat menyusun pengetahuannya 

sendiri untuk meningkatkan  keterampilan yang lebih tinggi,  memberikan 
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kemandirian kepada peserta didik serta menciptakan kepercayaan diri sendiri. 

Ciri-ciri dari model pembelajaran ini adalah penggunaan masalah dalam 

kehidupan nyata sebagai sesuai hal yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan 

(Saputra, 2013).  

Berdasarkan ciri dari pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alasan 

logis mengapa kurikulum merdeka menuntut untuk melaksanakan pembelajaran 

dengan model tersebut, hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rachmawati dkk., 2022) menyatakan bahwa tujuan dari penerapan kurikulum 

merdeka pada program sekolah penggerak bagi pendidikan di Indonesia yaitu 

menciptakan Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, kritis, inovatif dan 

berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. Untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran PBL sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka, 

tentunya memerlukan bahan ajar yang dapat mendukung keberhasilan dari 

pelaksanaan pembelajaran tersebut.  

Bahan ajar merupakan paket belajar yang dapat dibaca peserta didik dan 

dipelajari secara mandiri yang berisikan satu unit materi yang tersusun dalam 

bentuk tertentu. Menurut Koesnandar (2008), bahan ajar berdasarkan subjeknya 

dibagi menjadi dua yaitu bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar yang 

terdiri dari buku, handouts lembar kegiatan siswa (LKS/LKPD), dan modul. 

Bahan ajar ini digunakan sebagai bahan persentasi, referensi dan bahan belajar 

mandiri. Bahan ajar yang kedua yaitu bahan ajar  yang tidak dirancang, dimana 

bahan ajar ini dimanfaatkan untuk belajar. Bahan ajar yang tidak dirancang terdiri 



3 

dari kliping, Koran, film datau berita. Adapun jenis bahan ajar berdasarkan 

teknologi yang digunakan tergolong menjadi bahan ajar cetak contohnya yaitu 

buku, modul, LKPD/LKS. Bahan ajar audio contoh dari bahan ajar ini berupa 

radio,CD. Bahan ajar audio visual contohnya VCD serta bahan ajar multimedia 

interaktif contonya berupa CAI (Camputer Assited Instuction), CD multimedia 

interaktif. 

 Bahan ajar yang baik untuk digunakan adalah bahan yang disusun secara 

berurutan baik dari segi konten dan kebahasaan yang mudah dipahami 

(Ramdoniati dkk., 2018). Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru 

untuk membantu pelaksanaan pembelajaran pada sekolah penggerak adalah bahan 

ajar yang berbasis masalah, tetapi bahan ajar berbasis masalah untuk saat ini 

masih terbatas hal ini diketahui dari hasil wawancara pada kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui MGMP kimia kota Padang.   

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 29 Juli 2022 dan 5 Agustus 

2022 dengan peserta guru kimia yang hadir adalah 63 orang. Pada kegiatan ini 

dilakukan penyebaran angket untuk melihat bagaimana tanggapan guru-guru 

kimia terhadap kurikulum merdeka serta bagaimana kesiapan guru-guru untuk 

melaksanakan pembelajaran pada sekolah penggerak. Dalam kegiatan wawancara 

melalui pengisian angket yang dilakukan diperoleh persentase bahwa 50% dari 

jumlah peserta yang hadir belum memahami bahan ajar seperti apa yang 

diharapkan pada sekolah penggerak serta bagaimana penyusunan bahan ajar 

berbasis masalah untuk mendukung pembelajaran yang dituntut oleh kurikulum 

merdeka. 
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 Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru dan siswa dalam 

pembelajaran pada sekolah penggerak adalah modul pembelajaran berbasis 

masalah. Modul pembelajaran adalah media dan bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis. Dalam modul disusun lansung seperangkat pengalaman 

belajar peserta didik yang terencana dan didesain dengan sedemikian rupa agar 

siswa dapat menguasai tujuan belajar yang spesifik. Dengan adanya modul 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dan meningkatkan pola pikir kritis dan keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan masalah (Handayani dkk., 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kimia dari SMA 

Negeri 15 Padang sebagai salah satu sekolah penggerak tahun-2 di kota Padang, 

guru menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka sangatlah berbeda. Faktor yang 

membedakan adalah peran peserta didik dan guru saat melaksanakan 

pembelajaran. Dalam wawancara yang dilakukan diperoleh informasi dari guru 

kimia bahwasanya bahan ajar yang digunakan pada sekolah penggerak masih 

terbatas. Salah satu bahan ajar tersebut adalah modul pembelajaran berbasis PBL 

untuk materi hidrolisis garam, karena guru kimia pada sekolah tersebut 

menanggapi bahwasanya modul dengan menggunakan model PBL perlu untuk 

digunakan sebagai bahan ajar dalam menunjang pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum merdeka.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada 31 peserta didik MIPA fase F 

SMA Negeri 15 Padang yang sudah pernah belajar materi hidrolisis garam untuk 
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mengetahui bagaimana tingkat kesulitan dari materi kimia hidrolisis garam serta 

kebutuhan dari bahan ajar dalam pelaksanaan pembelajaran. Melalui wawancara 

yang dilakukan diperoleh bahwasanya peserta didik menganggap hidrolisis salah 

satu materi kimia yang cukup sulit tetapi menarik untuk dipelajari serta 

memerlukan bahan ajar yang memiliki warna dan tampilan yang menarik serta 

mudah dipahami.  

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis masalah yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah 

pada sekolah penggerak pada materi hidrolisis garam masih terbatas sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Problem Based Learning untuk Sekolah 

       

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Ketersediaan bahan ajar materi kimia seperti yang diharapkan oleh kurikulum 

merdeka pada program sekolah penggerak masih terbatas 

2. Belum tersedianya modul pembelajaran kimia berbasis problem based 

learning untuk sekolah penggerak fase F terkhusus pada materi hidrolisis 

garam 

C. Pembatasan Masalah  
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Supaya peneliti lebih terfokus dan terarah dalam penelitian ini maka 

permasalahannya dibatasi Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia 

Untuk Sekolah Penggerak Fase F Pada materi Hidrolisisis Garam serta 

Mengetahui Tingkat Validitas dan Praktikalitasnya . 

D. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Apakah modul pembelajaran kimia berbasis problem based learning untuk 

sekolah penggerak pada fase F SMA/MA untuk materi hidrolisis garam dapat 

dikembangkan? 

2. Bagaimana  tingkat validitas dan praktikalitas  pada pengembangan modul 

pembelajaran kimia berbasis problem based learning untuk sekolah penggerak 

fase F SMA/MA pada materi hidrolisis garam? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengembangkan sebuah modul pembelajaran kimia berbasis problem 

based learning untuk sekolah penggerak pada fase F SMA/MA untuk materi 

hidrolisis garam  

2. Untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas pengembangan modul 

pembelajaran kimia berbasis problem based learning untuk sekolah penggerak 

pada fase F  untuk materi hidrolisis garam sesuai tuntutan kurikulum merdeka 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi guru, modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan ajar dalam membantu proses pelaksanaan belajar mengajar bersama 

siswa terkhusus kimia hidrolisis garam pada sekolah penggerak 

2. Bagi peserta didik, modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan ajar untuk menambah pemahaman materi hidrolisis garam  

3. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan dapat menjadi pengetahuan dan 

pengalaman yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran pada materi 

kimia hidrolisis garam  


